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ABSTRACT. Agidah is a principle of faith that has been established by Allah SWT. And we as human beings
are obliged to believe in it in order to be worthy of being called believers. But that does not mean that faith is
dogmatically instilled in humans, because the process of faith must be accompanied by aqli postulates. But
because human reason is limited, not everything that can be trusted can be perceived and achieved by human
reason. Scholars agree that the aqli proposition can indeed give birth to strong faith and faith. While the naqli
postulate that can produce the desired belief is only the qath'i postulate. This short article presents some
discussions that may be useful for those who want to understand the aqidah.

Keywords : Position, Deviation of Aqidah

ABSTRAK. Aqidah merupakan prinsip keimanan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. dan kita sebagai
manusia wajib mengimaninya agar layak disebut beriman (mukmin). Namun bukan berarti keimanan itu
ditanamkan secara dogmatis pada diri manusia, karena proses keimanan itu harus dibarengi dengan dalil-dalil
aqli. Namun karena akal manusia terbatas, maka tidak segala sesuatu yang dapat dipercaya dapat dirasakan dan
dicapai oleh akal manusia. Para ulama sepakat bahwa dalil aqli memang dapat melahirkan keyakinan dan
keimanan yang kuat. Sedangkan dalil naqli yang dapat menghasilkan keyakinan yang diinginkan hanyalah dalil
qath’i. Artikel singkat ini menyajikan beberapa pembahasan yang mungkin bermanfaat bagi mereka yang ingin
memahami aqidah.

Kata Kunci : Kedudukan, Penyimpangan Aqidah

PENDAHULUAN

Segala puji bagi Allah SWT, shalawat dan salam selalu tercurah kepada Rasulullah,
keluarga dan para sahabat yang telah memberikan taufiq dan hidayah hingga artikel Aqidah
Islam ini ditulis. Artikel ini membahas tentang letak, pembagian, fungsi dan penyebab
penyimpangan yang terjadi dalam keyakinan. Karena tanpa mengetahui ilmu tersebut,
manusia akan mudah terjerumus ke dalam jurang kesalahan dan dosa besar yang tidak
diampuni oleh Allah I kecuali dengan taubat nasuha sebelum datang kematian kepadanya.

Penulisan artikel ini berangkat dari temuan-temuan di tengah masyarakat yang
mayoritas muslim tetapi justri terjerumus kedalam maksiat dan dosa besar yang paling besar
(kesyirikan). Ada banyak hal yang menjadi sebab kemungkinan mereka melakukan hal
tersebut (Annashofi, 2022; Dan & Dan, 2022; Muhammaddin, 2014; Vina Wardatus Sakinah
& Ahmad Hidhir Adib, 2022), bisa jadi karena tidak memahami perbedan antara tauhid dan

syirik, tidak memahami kedudukan aqidah dan bahaya dosa syirik, atau bisa jadi juga karena
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mereka tidak mengetahui tentang betapa besarnya dosa kesyirikan dimata ® yang dapat
menyebabkan ia akan di azab dan kekal di dalam neraka (Wismanto Abu Hasan, 2016,
2018b).

Beberapa temuan dilapangan seperti menyirami pondasi rumah dengan darah
sesembelihan agar rumahnya tidak diganggu makhluk halus, memberi gelang tangan dengan
sesuatu seperti jimat pada bayi agar terbebas dari gangguan roh jahat, menggangtung buah
pisang dan atau buah kelapa pada saat akan memasang atap rumah yang sedang di bangun
dan lain sebagainya (Wismanto Abu Hasan, 2018Db).

Tulisan-tulisan seputar tauhid dan syirik ini tentunya sudah sangat banyak sekali yang
menulisnya, tetapi tidak menutup kemungkinan praktek dilapangan yang berbaur dengan
bid’ah, tahayul dan kesyirikan lebih dominan merusak akhlak generasi bangsa ini ketimbang
tulisan yang di publish. Para muballigh yang tampil di media massa dan media sosial
sekalipun tidak semuanya juga benar-benar mengarahkan ummat ini kepada tauhid yang

lurus. Oleh karena itu tulisan ini dirasa perlu untuk di taja ulang.

METODE PENELITIAN

Artikel penelitian ini menggunakan metode penelitian berbasis studi literatur dengan
mengumpulkan dokumen (dokumen) dari berbagai jurnal. Bahan bacaan dari jurnal-jurnal
tersebut telah banyak dikumpulkan dan artikel ini dibuat dengan menggabungkan banyak
literatur yang ada terkait dengan tujuan dan fungsi pengelolaan sarana dan prasarana,
dianggap sesuai untuk tujuan penulisan artikel ini. Artikel ini disusun dengan bahan dari
berbagai sumber, mulai dari dokumen dasar hingga yang dianggap penting dalam membahas

tujuan dan fungsi sarana dan prasarana pendidikan serta pengelolaannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fungsi Aqidah Dalam Kehidupan Sehari — Hari

Secara etimologis, aqidah berasal dari kata aqada ya’qidu —’aqdan-aqidatan (Azty et al.,
2018; Bushtomi, 2023; Salim, 2023). Aqdan artinya simpul, mengikat, mufakat dan
keteguhan. Aqidah juga berarti percaya diri. Kaitan antara makna kata 'aqdan dan 'aqidah
adalah keimanan yang tertanam kuat di hati, mengikat dan mengandung keimanan.

Kata aqidah berarti “mengikat”, sedangkan dalam istilah Islam, aqidah mengacu pada
pengikatan antara hati dan perbuatan (Lestari, 2017). Artinya, suatu hal yang harus

dibuktikan secara tegas dan tanpa keraguan dengan segenap hati dan jiwa, karena mempunyai
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prinsip hidup yang berlandaskan Al-Qur'an dan kitab suci Nabi. Dengan memberikan
wawasan Islam yang lebih luas kepada masyarakat yang biasanya hanya mengetahui dan
mengenal Islam dalam bentuk Figih. Sedangkan Fiqih lebih banyak menggambarkan Islam
sebagai agama yang banyak berbicara tentang haram dan halal (Aziz, 2019; Badrud Tamam
et al., 2022; Muthok, 2019), sebaliknya pembicaraan tentang aqidah lebih mengakar kepada
konsep dasar keislaman yakni tentang tauhid dan syirik. Jika ini dibarkan dapat memberikan
kesan bahwa Islam adalah agama yang berpikiran sempit. Jika kesan tersebut masih melekat
di benak masyarakat saat ini, maka akan mengurangi mobilitas manusia di era modern ini
untuk kembali kepada tauhid dalam satu konsep pemurnian Aqidah.

Islam tidak hanya mencakup aspek figh saja, namun Islam juga mempunyai aspek lain
seperti aspek aqidah, aspek filosofis, aspek mistik, aspek budaya dan ilmu pengetahuan,
aspek sejarah dan lain-lain. Dalam pendidikan aqidah dibahas persoalan yang berkaitan
dengan keimanan dan keragu-raguan, siapa yang benar-benar muslim dan siapa yang bisa
jatuh sebagai musyrik (Atabik, 2016; Suprapto, 2009; Syarifin, 2018; Tangngareng, 2016).

Oleh karena itu eksistensi pendidikan aqidah di lembaga-lembaga pendidikan dirasa
perlu untuk ditanamkan sejak dini supaya karakter aqidah yang lurus itu sudah terbentuk
sejak mereka mulai mengenal dunia. Di sekolah diperlukan ikhtiar kepala sekolah dengan
segenap pelaku pendidikan untuk menyusun agar didalam kurikulum yang mereka susun
nilai-nilai pendidikan aqidah bisa diajarkan dengan sempurna (Hamzah, Tuti Syafrianti,
Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Mardhiah, Amir Husin, Muhammad Imaaduddin
Masjunaidi, 2022; Muslim et al., 2023), kepala sekolah dalam hal ini sangat dituntut untuk
mengambil peran utama dalam menggalakkan penanaman nilai-nilai aqidah (Hamzah, Tuti
Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Muslim et al., 2023) di lembaga yang
di pimpinnya, guru-guru yang mengampu mata kuliah aqidah hendaklah mereka yang
memahami seluk beluk aqidah salafussholeh agar yang diajarkan kepada peserta didik tidak
bercampur-baur dengan bid’ah, khurafat dan tahayyul (Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A
Mualif, 2023; Wismanto, Nova Yanti, Yapidus, Hamdi Pranata, 2022), sangat penting pula
menanamkan nilai-nilai karakter religius (Muslim et al., 2023; Syukri, Abdul Rouf,
Wismanto, 2023) kedalam diri peserta didik sedini mungkin agar mereka terbiasa dengan
prilaku yang agamis, guru-guru harus mampu berperan ganda selain sebagai orangtua, guru
mata pelajaran sekaligus menjadi ustadz (Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah,
2022; Fitri et al., 2023) yang mereka banggakan agar mudah menjadi teladan bagi semua

siswa.
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Selain itu dibahas pula persoalan umat Islam yang melakukan hal-hal haram. Oleh

karena itu, fungsi aqidah adalah membahas persoalan-persoalan pokok dan persoalan pokok

dan bukan persoalan-persoalan sekunder yang menjadi bahan pembahasan figh (Proyek

Pengembangan Pendidikan Tinggi Keagamaan, 1986: 4). Dapat kita simpulkan fungsi aqidah

adalah sebagai berikut :

1.

Melaksanakan dan menegakkan kewajiban yang telah disepakati bersama yaitu mengenal
Allah SWT. Segala sifat itu wajib baginya serta menyucikannya dari sifat-sifat yang
tidak mungkin dilakukannya.

Membenarkan para Utusan, dengan keyakinan yang menyejukkan jiwa, untuk berpegang
teguh pada bukti-bukti, dan bukan sekadar peniruan buta, sesuai dengan apa yang
diajarkan Al-Quran, dengan cara yang direkomendasikan untuk mempelajari dengan
menggunakan akal hal-hal alamiah yang ada di sekitar kita, menembus rahasia-rahasia
alam. alam tersebut sesuai dengan apa yang dapat dicapai, sehingga meyakini sesuatu
yang dianjurkan mempelajarinya.

Hilangkan taklid terhadap apa yang diceritakan oleh nenek moyang tentang kisah-kisah
orang zaman dahulu, karena tindakan seperti itu sangat dikecam oleh Al-Quran. Taklid
seperti itu dapat melemahkan keimanan dan menghilangkan makna keagamaan.

Secara khusus, kedudukan akal dalam Islam menempati posisi tinggi di samping Al-
Qur'an dan Sunnah Nabi.

Giat menumbuhkan keyakinan dalam landasan yang kuat dan tidak mudah

dipengaruhi perubahan zaman.

Pengertian Dan Pembagian Tauhid

Tauhid menurut bahasa berarti : menjadikan sesuatu itu satu. Sedangkan menurut istilah

syar’i berarti Pengesaan terhadap Allah I dengan sesuatu yang khusus bagi-Nya, baik dalam

Rububiyahnya-Nya, Uluhiyahnya-Nya, ataupun Asma’ dan sifat-Nya. Dari definisi ini dapat

diketahui bahwa tauhid ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : Tauhid Rububiyyah, Tauhid
Uluhiyyah, dan Tauhid Asmaa’ wa Shifaat Allah

1.

71

Tauhid Rububiyah

Tauhid Rububiyah ialah suatu kepercayaan bahwa yang menciptakan alam semesta
dan dunia beserta isinya hanya Allah SWT. sendiri tanpa bantuan siapapun. Dunia
ini ada, tidak berada dengan sendirinya tetapi ada yang menciptakan yaitu
Allah SWT. Allah SWT dengan segala perbuatannya seperti mencipta, memberi

rezeki, menghidupkan, mematikan, mengatur alam semesta. Maka tidak ada Rabb
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selain Allah SWT. Allah SWT adalah pencipta alam semesta beserta isinya seperti
Firmannya dalam Alquran: Artinya: (Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah
Allah SWT. Tuhan kamu; tidak ada Tuhan selain dia; Pencipta segala sesuatu, Maka
sembahlah dia; dan Dia adalah pemelihara segala sesuatu.(Q.S.Al An’am: 102).

Tauhid Rububiyah akan rusak jika kita mengakui bahwa ada Tuhan selain Allah
SWT yang mengurus alam ini. Adapun Alquran menetapkan ke-Esaan Tuhan dalam
menjadikan alam (tauhid rububiyah) dengan berbagai dalil akal yang logis. Alquran
mengkokohkan ke-Esaan Allah SWT sebagaimana Alquran mengkokohkan adanya
Allah (Wismanto Abu Hasan, 2016).

Pada tingkatan ini, orang nashrani dan yahudi sekalipun percaya bahwa Allahlah
yang telah menciptakan alam semesta dan beserta seluruh isinya, tetapi kenapa bagi
mereka masih ada tuhan yang lain. Disilah letaknya bahwa tauhid pada tingkatan ini
masih dikategorikan tauhid terendah dan lemah.

. Tauhid Uluhiyah/Ubudiyah

Tauhid Uluhiyah diartikan dengan mengiktikadkan, bahwa Allah SWT. sendirilah
yang berhak disembah dan berhak dituju oleh semua hambanya, atau dengan kata
lain Tauhid Uluhiyah ialah pengakuan bahwa hanya Allah yang berhak disembah
dan komitmen untuk selalu beribadah kepadaNya (Darajat, 2021; Mardia Harahap,
2017; Nik Muhammad Syukri, 2019)

Tauhid Uluhiyah atau Tauhid Al-ibadah (Syeikh Bin Fauzan Al-Fauzan
Shalih,2013:42), karena Uluhiyah maknanya adalah ibadah kepada Allah SWT.
dengan mencintaiNya. Maka  Tauhid Uluhiyah adalah pengesaan Allah SWT
dengan amal perbuatan hamba-hambanya sebagaimana Allah SWT syariatkan untuk
mereka (Amirudin, 2016; Karim, 2017).

Tauhid  Uluhiyah  mengakui  bahwa tiada  Tuhan  selain © SWT.
Terdapat dalam Firman Allah SWT: Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa;
tidak ada Tuhan melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.(Q.S.Al —
bagarah:163). Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.(Q.S.Al — Ikhlash: 1)

. Tauhid Asma Wasifat

Tauhid Asmaa’ wa Shifat Allah 1 adalah : Berkeyakinan dengan keyakinan yang pasti
tentang nama-nama Allah, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya yang termuat dalam
Al-Qur’an dan As-Sunnah, tanpa merubah-rubah atau menolak atau menanyakan

bagaimana hakekatnya atau menyerupakan dengan makhluk-Nya.
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Kedudukan Aqidah Yang Benar

Dalam ajaran Islam, aqidah memiliki kedudukan yang sangat penting. Ibarat suatu

bangunan, aqidah adalah pondasinya, sedangkan ajaran Islam yang lain, seperti ibadah

dan akhlaq, adalah sesuatu yang dibangun di atasnya. Jadi, dapat diketahui bahwa

kedudukan aqidah adalah sebagi berikut :

1.

73

Aqidah merupakan misi pertama yang dibawa para rasul Allah I (Agbar & Iskandar,
2021; Halimah, 2006; Suta Wardianto, 2020). Allah SWT berfirman: Dan sesungguhnya
Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah
SWT (saja), dan jauhilah Thaghut itu” (QS. An-Nahl: 36).

Manusia diciptakan dengan tujuan beribadah kepada Allah SWT.

Allah SWT berfirman: “Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk
menyembah-Ku”. (QS. Adz-Dzariyat: 56).

Aqidah yang benar dibebankan kepada setiap mukallaf. Nabi bersabda. "Aku
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwasanya tiada
sesembahan yang sebenarnya selain Allah SWT dan bahwasanya Muhammad adalah
rasul utusan Allah SWT.” (Muttafaq ‘alaih)

Berpengang kepada aqidah yang benar merupakan kewajiban manusia seumur hidup.
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan Tuhan kami ialah Allah SWT
kemudian merkea beristigomah (teguh dalam pendirian mereka) maka para
malaikat akan turun kepada mereka (seraya berkata) :@ “Janganlah kamu merasa
takut dan janganlah kamu merasa sedih dan bergembiralah kamu dengan
(memperoleh) surga yang dijanjikan Allah SWT kepadamu. ”(QS. Fushilat: 30).

Aqidah merupakan akhir kewajiban seseorang sebelum meninggalkan dunia yang
fana ini  (Arif, 2020; Farhani, 2019; Hidayatullah, 2016). Nabi saw
bersabda: “Barangsiapa  yang akhir ucapannya “Tiada sesembahan yang berhak
disembah selain Allah SWT niscaya dia akan masuk surga”. (HR. Al-Hakim dan
lainnya).

Aqidah yang benar telah mampu menciptakan generasi terbaik dalam sejarah umat
manusia (Fikri, 2019), yaitu generasi sahabat dan dua generasi sesusah mereka. "Kamu

adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, kamu menyuruh kepada
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yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada Allah SWT.” (QS.
Ali-Imran: 110).

7. Kebutuhan manusia akan aqidah yang benar melebihi segala kebutuhan lainnya karena
ia merupakan sumber kehidupan, ketenangan dan kenikmatan hati seseorang. Dan
semakin sempurna pengenalan serta pengetahuan seorang hamba terhadap Allah
SWT semakin sempurna pula dalam mengagungkan Allah SWT dan mengikuti
syari’atNya.

Sebab — Sebab Penyimpangan Aqidah

Dalam kamus KBBI kata “penyimpangan” berasal dari kata simpang yang berarti
sesuatu yang memisah (membelok, bercabang) dari yang Ilurus induknya. Dan

penyimpangannya yaitu proses, cara, dan perbuatan menyimpang atau bertindak di

luar kaidah yang berlaku. Penyimpangan dari agama islam yang benar adalah

kehancuran dan kesesatan, yaitu pemahaman yang menyimpang dari Al-Quran dan Sunnah.

Karena konsep manusia menurut islam untuk mengetahui bahwa manusia merupakan

tujuan utama dibawah penciptaan alam. Penyimpangan itu disebabkan oleh sejumlah

faktor diantaranya (Ba’its, 2011; Daud, n.d.; Dirwan et al., 2028; Majah, n.d.; Rasyad Zein
dkk, n.d.; Wismanto Abu Hasan, 2017, 2018a):

1. Tidak menguasai pemahaman aqidah yang benar karena kurangnya pengertian
dan perhatian. Akibatnya berpaling dan tidak jarang menyalahi bahkan menentang
aqidah yang benar.

2. Fanatik kepada peninggalan adat dan keturunan (leluhur). Karena itu dia menolak
aqidah yang benar. Seperti firman Allah SWT. tentang ummat terdahulu yang
keberatan menerima aqidah yang dibawa oleh para Nabi. Surat Al-Bagarah: 170
"Dan apabila dikatakan kepada mereka, "lkutlah apa yang telah diturunkan Allah,"
mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang tetah kami
dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami. " (Apabila mereka akan mengikuti
juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak
mendapat petunjuk.”

3. Taklid buta kepada perkataan tokoh-tokoh yang dihormati tanpa melalui seleksi
yang tepat sesuai dengan pendapat Alquran dan Sunnah. Sehingga apabila tokoh
panutannya sesat, maka ia ikut tersesat.

4.  Berlebihan (ekstrim) dalam mencintai dan mengangkat para wali dan orang sholeh

yang sudah meninggal dunia, sehingga menempatkan mereka setara dengan Tuhan
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atau dapat berbuat seperti perbuatan Tuhan. Kuburan-kuburan mereka dijadikan tempat
meminta, bernadzar dan berbagai ibadah yang seharusnya hanya ditujukan kepada
Allah. Demikian itu pernah dilakukan oleh kaumnya Nabi Nuh v ketika mereka
mengagungkan kuburan para sholihin.

5. Lengah dan acuh tak acuh dalam mengkaji ajaran Islam disebabkan silau terhadap
peradaban Barat. Tak jarang mengagungkan para pemikir dan ilmuwan Barat
serta hasil teknologi yang telah dicapainya sekaligus menerima tingkah laku dan
kebudayaan mereka.

6. Pendidikan di dalam rumah tangga, banyak yang tidak berdasar ajaran Islam, sehingga
anak tumbuh tidak mengenal aqidah Islam. Padahal Nabi Muhammad SAW
telah  memperingatkan  yang artinya: "Setiap anak terlahirkan berdasarkan
fitrahnya, maka kedua orang tuanya yang meyahudikannya, menashranikannya, atau
memajusikannya" (HR: Bukhari).

7.  Peranan pendidikan resmi tidak memberikan porsi yang cukup dalam

pembinaan keagamaan sesorang.

PENUTUP

Dalam agama Islam, Aqidah itu seperti kepala. Oleh karena itu, ketika suatu komunitas
terpecah, hal pertama yang perlu dipulihkan adalah Agqidahnya. Di sinilah keimanan
memegang peranan penting, terutama dalam kaitannya dengan kebahagiaan dan kesuksesan
dunia dan akhirat. Aqidah adalah kunci surga kita. Aqidah juga menjadi landasan semua
hukum agama yang lebih tinggi darinya. Iman Islam bersifat monoteistik, artinya beriman
kepada Tuhan sebagaimana tertuang dalam syahadat pertama. Pada dasarnya tauhid
mempunyai implikasi terhadap seluruh aspek kehidupan keagamaan, ideologi, politik, sosial,
budaya, dan pendidikan umat Islam.

Setelah pembahasan artikel ini, semoga kita semua mampu memahami tauhid, mampu
mengenal Allah SWT dan mampu mengamalkannya melalui ibadah dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.
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